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ABSTRAK

Telah dilalukan penelitian tentang efel iritasi pada kulit kelinci dan
kestabilan dari sampo krim menggunakan kombinasi curfaktan sebagai bahan ulama.
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan formulasi sampo yang baik, yaitu sampo
yang relatif lebih stabil dan hanya memberikan tingkat iritasi minimal pada kulit

Penilitian ini menggunakan 4 formulasi sampo krim yang mengandung
kombinasi surfaktan trietanolamin stearat dan natrium lauril sulfat yang konsentrasinya
bervariasi yaitu, trietanolamin stearat 18, 15, 12, dan 9% dan natrium lauril sulfat 3, 6,
9, dan 12%. Dibuat juga sampo lrim untik pembanding yang hanya mengandung
irietanolamin stearat 21% sebagai komponen utama.

Kestabilan sampo krim dievaluasi dengan mengukur finggi dan kestabilan
busa, pH, dan kekentalan. Evaluasi ini dilakuban setisp minggn selama 2 bulan.
Sedangkan evalvasi efek iritasi dilakukan pada kulit punggung kelinei dengan
mengamati eritema dan udema pada 24, 48, dan 72 jam setelah pemberian sampo krim.

Hasil analisis statistik dengan percobaan faktorial terhadap data kestabilan
memperlihatican bahwa penggunaan kombinasi surfaktan berpengaruh terhadap
kestabilan sampo krim. Sedanglan hasil perhitungan indeks iritasi menggunakan metode
Draize memperlihatkan bahwa semua sampo krim  yang diteliti memberikan indeks
iritasi di bawah 0.5 atau tidak mempunyai polensi iritasi.

Uji Duncan terhadap data kestabilan dan hasil perhitmgan iritasi
memperlihatkan bahwa sampo krim yang mengandung kombinasi surfaktan
iristanolamin stearat 15% dan natrium lauri] sulfat 6% dalam penelitian ini merspakan

sampo krim yang relatif paling stabil.
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ABSTRACT

The irritation effect on rbbits skin and stability of cream shampoos
using combination of surfactants have been investigated. The purpose of
trietanolamin stearate and sodium lauryl sulfate that produced (he relatively most
stable and excried a minimum irritation effect on the rabbit skin.

The investigation used four cream shampoos formulation which
contained combination of surfactants, i.e. trietanolamin stearate and sodium lauryl
sulfate at different concentration that were 18, 15, 12, and 9% ftristanolamine
stearate, and 3,6,9, and 12%. Trietanolamin stearale as major components were
also prepared for companson.

The stability of the shampoos were evaluated by measuring foam height
and stability the pH, and the viscosity. These evaluation werw done weekly for
two moonth. The irritation effect were evaluated by examining erythema and
oederna occurred on rabbits skin after 24, 48, and 72 hour of aplication of the
cream shampoos.

The results of statistical analysis using factorial experimental on the
stability datas showed that combination of trictanclamine stearate and sodium
lauryl sulfate influenced the stability of the cream shampoos. The result of
counting irritation index using Draize method showed that all cream shampoos
formulation provided irritation index was smaller than 0,5 or no imitation potency.

The Duncan test showed that cream shampoo which contained
combination of 15% trietanolamin stearate and 6% sodium lauryl sulfate was

relatively most stable in this investigation.
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gabun dengan deterjen sintetik (1,2). Akan tetapi kombinasi surfakian dapat meningkaikan
ef'eil:-i.ritasi. sampo (3).

Permasalahan yang timbul adalah sejauh mana efek iritasi pada kulit dan
kestabilan dari sampo yang menggunakan kombinasi trietanolamin stearat dan natrium
lauril sulfat Untuk pemecahannya telah dibuat sampo krim yang menggunakan kombinasi
trietanolamin stearat dan natrium lauril sulfat dengan konsentrasi bervariasi seria
dilakukan pengujian kestabilan dan efik iritasi pada lulit kelinci yang dibandingkan
dengan sampo krim tanpa natrium lauril sulfat

Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan efel iritasi pada kulit kelinci dan
kestabilan dari sampo krim yang menggunakan kombinasi trietanol-amin stearat dan
natrium lauril sulfat, dengan hipotesis kombinasi trietanolamin stearat dan natrivm lauril
gulfat berpengaruh terhadap efek iritasi pada kulit kelinci dan kestabilan sampo krim.
Tujuan penelitian ini adalah untuk pengembangan formulasi sampo yang baik, yaitu sampo
yang relatif lebih stabil dan hanya memberikan tinglat iritasi minimal pada kulit



BAB 1
PENDAHULUAN

Sampo memupakan sediaan yang mengandung surfaktan atan bahan aktif
permukaan yang apabila digunakan akan menghilangkan lemak, kotoran, dan kulit yang
terkelupas dari rambut dan kulit kepala tanpa memberikan efek samping pada rambut, kulit
kepala atan pada kesehatan pemakai (1). Tipe sampo yang berada di pasaran pada
dasarnya terbagi atas sampo krim cair atan padaf, sampo cair yang jemih dan sampo
kering, Sampe krim merupukan sampo emulsi yang secara luas digunaken karena dapat
menghasilkan produk yang khas dengan menambahkan bahan khusus, yaitu antiseptik,
lanolin atau tefur (2).

Surfaktan sebagai komponen utama dari sampo dapat berupa sabun atan deterjen
sintetik yang memiliki aksi sebagai pembersih dan pengemulsi, Kandungan surfaktan
dalam sampo umumnya adalah 15-25% (1). Trietanolamin stearat merupakan emulgator
gabun yang banyak digunakan dalam pembuatan sampo krim, karena pH emulgator
tergebut berada pada rentang pH netral, sehingga kurang mengiritasi dibandingkan dengan
sabun alkali lainnya (3,4).

Sifat sampo yang diinginkan oleh konsumen antara lain adalah kemampuan
membersihkan, berbusa dengan baik, tidak menyebabkan rambut dan kulit kepala menjadi
kering serta tidak mengiritasi kulit atan mata (2). Sampo yang diformulasiksn dengan
sabun kurang berbusa dalam air sadah dan cenderung mengendap sebagai garam kalsium,
dan magnesium yang memberikan lapisan kusam pada rambut, tetapi sifat ini dapat
diperbaiki dengan penambahan deterjen sintetik (1).

Natriem lawril sulfat adalah deterjen sintetik yang umum digunakan dalam
formulasi sampo karena merupakan pembasah yang baik, uat dalam pembentuka busa,
mempunyai aksi deterjensi yang tinggi, dan tidak tidak membentuk endapan dengan garam
kalgium dan magnesium. Karena itu, banyak formulasi sampo yang mengandung kombinasi
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BAB II

POLA PENELITIAN

Pembuatan Rancangan Formula Sampo

Formula sampo vang dirancang mengandung pengopak, bahan emolien, dan
antioksidan sebagai fase minyak, sedanglkan fase air mengandung kombinasi sabun
dan deterjen dengan konsentrasi yang bervariasi. Bahan tambahan lainnya adalah
pengawetl dan pengharum. Sebagai pembanding dirancang formula sampo tanpa
deterjen.
Penyiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan untuk pengujian iritasi pada kulit kelinci dan kestabilan dari
sampo krim disiapkan sesuai dengan kebutuhan.
Pembunatan Sampo Krim

Sampo dibuat dengan memanaskan fase minyak dan air di alas tangas air
pada suhu yang sama, kenudian fase air ditambahkan ke dalam fase minyak sambil
diaduk dengan pengadul elekirik. Sampo untuk pembanding dibuat dengan cara yang
sama.
Evaluasi Kestabilan Sampo

Parameter kestabilan yang dievaluasi adalah tinggi dan kestabilan busa
dalam air suling dan air sadah, kekentalan, dan pH. Parameter tersebut dievaluasi
setiap minggn selama dua bulan.
Evaluasi Efek Iritasi Sampo

Evaluasi efek iritasi dilakukan pada lulit punggung kelinci yang telah
dicular.
Pengumpulan dan Analisis Data

Data efek iritasi pada kulit kelinci dan kestabilan sampo dikumpulkan dan
ditabulasi, kemudian data kestabilan sampo dianalisis secara statistik menggunakan



Rancangan Faktorial, sedangkan efek iritasi dianalisis dengan menggunakan metode
Draize.
117 Pembahasan Hasil dan Pengambilan  Kesimpulan
Hasil analisic data secara statistik dibahas dan disimpulkan tingkat iritasi
pada kulit kelinci dan kestabilan dari sampe yang menggunakan kombinasi

tristanolamin stearat dan natrivm lanril sulfat.



BAB 1

TINJAUAN PUSTAKA

M1 Uraian Umum Sampo

Sampo adalah sediaan yang mengandung surfaktan alau bahan aktif
permukaan yang apabila digunakan menghilangkan lemak, kotoran, dan kulit
terkelupas dari rambut dan kulit kepala tanpa meninggalkan efek samping pada
rambut, kulit kepala atan kesehatan pemalkai (1).

Bentuk-bentuk sampo yang beredar di pasaran pada dasarmya terbagi atas
tiga tipe sampo yang berbeda yaitu sampo krim padat atau cair, sampo cair yang
jernih, dan sampo kering. Sampo krim luas digunakan karena dapat menghasilkan
produk yang khas dengan menambehkan bahan-bahan geperti antiseptik, germisida,
lanolin, dan telur (2).

Masalah dalam membersibkan rambut utamanya adalah masalah dalam
menghilangkan lemak, Untuk menghilangkan lemak dan rambut, diperiukan bahan
yang mempunyai afinitas besar terhadap lemak (6).

Semyawa vang dapat menghilangkan lemak, meliputi sabun dimana
molekuloya mengandung bagian hidrofobik dan sabun misaloya patrium stearat
(CCOONa) ditunjukkan oleh rantai hidrokarbon CiHzs— dan bagian hidrofilik
ditunjuldan oleh molekul ~COONa (6).

Bagian polar dari molekul suatu deterjen harus mempunyai kekuatan tarikan
terhadap permukaan yang akan dibasahi, yaitu rambut, sehingga molekul deterjen
pada antarmuka air dan rambut akan menarik air ke seluruh permukaan rambut {6).

Perbedaan esensial antara deterjen dengan emulgator sederhana adalah
pada kemampuan gugus polar deterjen untuk memindahkan minyak dari permukaan

rambut, dan sifat ini paling penting dalam pencucian rambut (6).



M2 Uraian Umum Sampo Krim

Sampo krim adalah sampo emulsi yang viskositasnya lebih linggi
dibandingkan dengan sampo losio. Sampo krim pada umumnya mengandung
deterjen, bahan pemberi bentuk, emolien, bahan pendispersi, dan penstabil busa,
serta safu atan lebih pengopak (2,5).

Deterjen yang umum digunakan dalam sampo krim adalah nafrium lauril
sulfat, yang kuat dalam pembasahan, mempunyai aksi deterjensi yang fingg,
tetapi memperlihatkan kecenderungan menghilangkan sejumlah lemak alami dari
rambut (2),

Meskipun telah dilaporkan bahwa minyak yang dihilangkan dari rambut
oleh aksi sampo dengan cepat digantikan cleh aksi kelenjar sebasea, umumnya
ditambahkan juga kondisioner (2). Lanolin dan derivatya, setil dan oleilalkohol
dalam konsentrasi yang kecil memilili efek yang baik sebagai kondisioner (5).
Secara individual bahan kondisioner digolongkan sebagai emolien. Setil alkohol
kadang-kadang ditambahkan ke dalam sampo krim selain sebagai kondisioner juga
sebagai penstabil tetesan-tetesan, sehingga memperpanjang aksi pembusaan (2).

Pengopak biasanya ditambahkan untuk mengubsh sampo cair yang jernih
menjadi sampo krim yang cair (6). Penambahan pengopak ke dalam sampo akan
menghasilkan produk dengan penampakan putih seperti susu Bahan yang biasa
digunakan dalam kapasitas ini adalah seng stearat (2). Pengopak yang dikenal baik
adalah alkohol tinggi seperti setil dan stearil alkohol (1).

IML3 Sabun

Sabun adalah garam-garam patrium atay kalium dari asam lemak atay
produk yang sama yang dibentuk dengan basa organik atan anorganik (7). Minyak
ymlgmn,gmdm.gmmlemakmtnipendek, yaitn 10 sampai 12 atom karbon dalam
rantai lurus menghasilkan sabun dengan pembusasn yang lebih baik, dan biasanya



bekerja pada temperafur rendah. Sedangkan sabun dengan rantai karbon yang lebih
panjang, vaitu 14 sampai 16 atom karbon merupakan pembersih yang sangal baik
khususnya dalam air hangat, dan sabun dari asam lemak rantai panjang yaitu 16
sampai 18 atom karbon efeltif pada suhu 70 °C atau lebih {1).

Sabun alkeli terdiri dari garam-garam natrium, kalium, danm amonium dari
asam laurat, miristat, palmitat, stearat, dan oleat bersifat hidrofilik dan membentuk
smulsi mfa Sedangkan sabun-sabun logam, seperti logam kalium, magnesium, seng,
timah, dan garam-garam aluminium dari asam lemak bersifaf tidak larut dalam air
dan cenderung menghasilkan emulsi a/m (3).

Sabun lainnya adalah garam yang dibentuk dari asam lemak dengan amin
organik, misalnya trietanolamin. Sabun ini kurang mengiritasi dibandingkan sabun
alkali lninnya, serta aktif sebagai emulgator pada sekitar pH 8 (4). Sabun organik
yang dikenal sebagai sabun amina dibuat dengan mereaksikan semyawa hidroksida
amina dengan asam lemak. Trietanolamin maleat dibuat sesuai reaksi berikut {3):

(HO-CH;-CH3N + CjyHpCOCH —— (HO-CHy-CHy)NH-0O0C(CirHz)
trietenclamin asam oleat tristanalaminoleat

Sabun organik menghasilkan emulsi tipe minyak dalam air atan m/a
Dibandingkan dengan sabun anorganik, sabun ini mempunyai keseimbangan yang
lebih baik antara gugus hidrofilik dan lipofilik. Emulgator ini biasanya dibuat secara
in situ selama pencampuran dan emulsifikasi, dan emulsi yang terbentuk mempunyai
tetes terdispersi yang halus dan stabil (3).

Sampo yang diformulasi dengan sabun, dalam air Junak memilild sifai-sifat
yang diinginkan deterjen untuk sampo, tetapi kelurangan dari larutan sabun adalah
celalu alkalis. Hal ini cendernmng menyebabkan kutikula rambut menjadi kasar dan
memberikan penampakan kusam Dalam air sadah, sabun menyebabkan rambut
kusam vyang disebabkan oleh pengendapan sabun kalsium dan magnesium pada
rambut (6).



I'L4 Deterjen Sintetik
Deferjen adalah bahan aktif permukasn yang memakat pada antarmuka
minyak air, dan memilikisifat pengemulsi, serta memiliki juga sifat pembersih (7).
Kecenderungan sampo sabun untuk membenfuk garam yang tidak larut
disebabkan oleh adanya gugus karboksil yang terikat pada ujung hidrokarbon rantai
| panjang. Dengan cara mengganti gugus terscbut telah dikembangkan banyak surfaktan
yang tidak memiliki efek negatif dari sabun (1).
Deterjen sintetik dapat diklasifikasikan dalam empat kelompok, sebagai
beribut:
1. Anionik

Ton yang mengandung gugus non polar dari deferjen anionik bermuatan
negatif (6). Deterjen tersebut uwmumnya lebih unggul dalam pembusaan,
pembersihan, dan hasil akhir (1).

Deterjen anionik yang paling umum digunakan dalam sampo krim
adalah natrium aluril sulfat yang lust dalam pembasshan, dan mempunyai aksi
deterjensi yang tinggi, tetapimemperlihatlan kecenderungan menghilangkan
sejumlah minyak alami dari rambut (2). Watrinm laoril sulfat efektif dalam air
sadah (10).

2. Kationik

Deterjen kationik kurang populer dibandingkan dengan deterjen anionik.
Bagian hidrofiliknya bermuatan positif, dan biasanya merupakan suatu garam
amonium kuarterner (1),

Garam-garam amonium kuarterner tidak cocok unfuk ssmpo, sebab
diadsorpsi dengan kuat oleh rambut, sehingga dihilangkan dari lantan, dimana
garam-garam luarterner seharusnya mengembangkan aktivitas deterjensinya (5).

Deterjen kationik kurang dalam deterjensi, berbahaya terhadap kulit dan
mata seria lebih mashal Keuntmgannya yaim memiliki aktifitas bakterisid



K.ombinasi anionik dan kationik menyebabkan hilangnya efek pembusaan pada
anionik dan efek bakterisid pada kationik (1).
3. Nonionik
Golongan deterjen kedua yang luas digunakan adalah nonionik Deterjen
ini memiliki busa yang rendah sehingga membatasi penggunasnnya sebagai
komponen utama dalam formulasi sampo. Keuntungannya yaitu memiliki daya
tahan paling baik terhadap air lant, efektif dalam larutan alkali ataupun asam,
serta umumnya lembut pada kulit (1).
4. Amfoterik |
Deterjen  amfoterik merupakan bshan pembersih  yang meng-
kombinasikan aksi deterjen dari anionik dengan desinfektan dari kationik (5).
Miranol adalah salah sam kelompok dari deterjen amfoterik yang
merupakan derivat imidasol. Dari kelompok ini yang paling sesuai untuk sampo
adalak miranol SM konsentrat yang mempunyai efeki pembusaan yang sangat baik
dan tetap dipertshanksn walenpun ada kotoran ataun lemak Mempunyai efek
iritasi lemah terhadap kulit dan mata, juga mempunyai efiek desinfektan lemah
yang dapat diperiuat dengan penambshan amonium knarterner (3).
M5 Iritasi

Tritasi adalah reaksi yang terjadi pada suatu tempat yang diakibatican aleh
gaty atan berbagai macam hal yang berwujud secara fisik dan kimiawi pada tempat
yang sama Adanya iritasi ditunjukdan oleh adanya wama mersh, udema, dan ada
atau tidaknya sel yang mati (12).

Reaksi iritasi dapat dibsgi atas dua yaitu resksi iritasi primer dan
selunder, Reaksi iritasi primer yaitu respon lokal kulit dengan akibat inflamasi
pada tempat pemakaian Shelanski mendefinisikan iritan primer sebagai iritan yang
toksis pada kontak pertama dengan kulit, sedangkan iritan sekunder adalah iriten
toksik setelah kontak ulang dengan Jaulit (12).



1K

10

Bahan-bahan kimia iritan yang merupakan bahan tambahan umum yang
dignnakan dalam kosmetik adalah elekirolit organik dan anorganik, pelarut-pelarut,
asam-asam, basa-basa, emolien, dan surfaktan (12).

Reaksi iritasi oleh surfaktan {sabun aiau deterjen sintetik) dapat disebabkan
oleh sifat alkali dari sabun sehingga pH kulit meningkat, pembentukan keratin, dan
hilangnya lemak alami secara berlebihan (5).

Pemberian bahan iritasn secara berulang pada lulit menyebabkan
epidermis dapat beradaptasi baik struktural maupun metabolit terhadap stimulan
iritan, dimana kulit menjadi tebal yang disebut hiperkeratinisasi (12).

Evalnasi Sampo
T.6.1 Tinggi dan Kestabilan Busa
Karena tingei dan kestabilan busa merupakan salah satu
pertimbangan dalam penilaian suatu produk sampo, maka perlu ditentukan
dalam evaluasi kestabilan, Meskipun efel pembersihan tidak berbubungan
dengan pembentulean busa, tetapi konsumen menganggap bahwa sampo yang

baik adalah yang berbusa banyak (5).

IL6.2 Kekentalan
Rentang konsistensi sampo adalsh dari cair seperti air sampai
krim atan gel yang tidak mengalir. Konsistensi dari suatu produk sampo
harus sesuai dengan penampakannya. Produk yang kental dapat memurunkan
kehilangan sampo selama pemakaian tetapi sulit didispersikan ke seluruh
rambut. Produk yang lebih encer klebih menguntungkan bila diinginkan

cepat terdispersi dan membersihkan (1).
me3 pH

pH larutan bshan aktif permukaan tidak harus merupaken
karakteristik dari bahan kimia tersebul, tetapi dipengaruhi oleh proses
pembuatannya Karena ada indikasi bahwa pH berhubungsn dengan tingkat
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iritasi, maka perlu ditentukan Rentang pH sampo yang masih dapat
diterima yaitu antara 3,93-9.,52 (6). pH sampo sebaiknya netral atau
sedikit asam (2).
Uji Iritasi Fulit

Evaluasi keamanan dari suatu preduk sampo merupakan tahap
penting untuk menilai bahwa produk tersebut dapat diterima oleh
konsumen. Salah satu yang penting adalah efek iritasi terhadap kulit (1).
Meskipun diketahui balwa reakei iritasi jarang terjadi pada kulit kepala
karena sangat resisten, telapi iritasi pada tangan, leher, dan lengan sering
terjadi pada saat pemakaian gampo (5).

Uji tempel tertutup dari Draize lebih luas digunakan pada saat ini
untuk uji iritasi kulit Pada keovataannya kepekasn kulit manusia dengan
kulit hewan berbeda Kemungkinan pengujian pada hewan menunjuldean
iritasi primer yang nyata tetapi pada manusia menimbulkan iritasi hebat.
Dan fidak terjadinya iritasi pada hewan percobaan bukan merupakan

jaminan keamanan bagi manusia (13).

IM1.7 Uraian Bahan

7.1

Natriem lauril sulfat

Sinonim - Sulfiric acid monododecyl ester sodium salt; Irium;
Dupanol C; Gardinol WA (4)
Rumus bangun :
]

CH; —(CHa)io—CHz~0-8-0 | Na"

0

Rumus molelml : CzHzsNa0,S (288,39)
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Nairium lawri! sulfat dibuat dari sulfatisasi lawril alkohol
kemudian dinetralkan dengan natrium karbonat (9).

Berupa serbuk atau kristal kuning pucal dengan sedikit bau khas.
Larut | gram dalam 10 ml air, larut sebagian dalam alkohol. Digunakan
sebagai deterjen yang efelif pada air sadah (7).

Trietanolamin

Sinonim - Trolamin; 2.2°.2" nitrolotris, 2.2°.2"-nitroetanol (10)
Rumus bangun : (HO-CH-CHa)s m N
Rumus molekul : CeH|sNO5 (149,19)

Trietanolamin diperoleh dengan mereaksikan etilen oksida dengan
amonia yang menghasilkan mono dan dietanolamin (4)

Trietanolamin merupakan cairan jernih atau kuning pucat, kental,
merupakan cairan yang higroskopis, tidak berbau atan sedikit berbau
seperti amoniak. Trietanolamin dapat bercampur dengan air atan alkohol,
larut dalam kloroform, sedikit larut dalam eter atan benzen Lantannya
dalam air bersifat alkalis. Trietanolamin digunakan sebagai emulgator jika
direaksikan dengan asam stearat atay asam oleat (4).

Asam stearat
Sinonim » Octadecanoic acid; Cetylacetic acid; Stearophanic acid (4).
Rumus bangun : CH:+(CH;)1s~COOH

Rumus molekul : CigHas O

Asam stearal diperoleh dengan jalan hidrogenasi dan selanjutnya
saponifikasi dari olein, kemudian dimurnikan dengan rekristalisasi oleh
allohol (4).

Asam stearat merupakan zat padat, keras, mengkilaf, menunjuk-kan
susunan hablur, putih atay kekuningan, mirip lemak lilin. Praktia tidak larut
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dalam air, larut dalam 20 bagian alkohol, dalam 2 bagian kloroform dan
dalam 3 bagian eter. Suhu lebur tidak kurang dari 54 °C (7). Asam stearat
digunakan sebagai emulgator setelah bereaksi dengan trietanolamin
membentuk trietanolamin stearat. Kegunaan lain asam stearat sebagai
emulgator pembantu dan emolien (4).
Setil alkohol
Sinonim - Cetostearyl alcohol; Palmytyl alcohol; Aldol (4).
Rumus bungun : CHy—(CHz)ia~CH.0H
Fumus molekul : CysHzO (242 ,44)
Setil alkohol diperoleh dengan cara hidrogenasi katalisis dari
asam palmitat atan saponifikasi setaseum yang mengandung setil palmitat
Setil alkohol mempunyai berat molelul 242,22 merupakan zaf
padat berbentuk serpilian, granul, kubus atau lapisan berwamna putih, bau
khas dan lemah, rasa dingin. Melebur antara sulu 45 dan 50 °C (7). Tidak
larut dalam air, larut dalam alkohel, kloroform, eter dan minyak nabati (9).
Setil alkohol digunakan sebagai pengopak, emolien, memperbaiki tekstur
dan meninghkathan konsistensi emulsi (1).
Gliseril monostearat
Sinonim . Ofldadecanoid acid, monoester dengan 1,2,3-propanetriol;
monostearin (4).
Rumus bungun : {FH;-—EGENH‘.!S
EEH—DH
CH~-OH
Rumus molelkul : CyHaO4
Gliseril monostearat merupakan campuran dari monogliserida
dengan asam stearal dan asam palmitat dengan gliserida dan frigliserida

yang jumlahnya bervariasi .
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Berbentuk seperti lilin putih atau hempir putib, serbuk atau
serpihan, berlemak jika disentuh, tidak berasa dan tidak berbau zeperti
lemal. Praktie tidak laryt dalam air, terdispersi dalam mr panas dengm e
bantuan sabun atay surfaktan yang sesuai. Melebur pada subu 5} l',' {’?,'II
Digunakan sebagai bahan pengental dan pengopak {:I'i}. :-,':, ,, e :

LT

M.7.6 Celagenm N

[

Sinonim - Blanc de Baleine; Cetaceum; Experma de Ballena, 't.;. 7 ,

I

Sparmaceti; Exparmaceta Walrat, Spermaceti (7).

Setaceum merupakan malam padat murru yang diperoleh dari
minyak lemak yang terdapat pada kepala dan badan Physeter catodan L.
dan Hyperodan costralos Muller.

Berupa massa hablur , bening, licin, putih seperti mutiara dengan
bau dan rasa lemah. Praktis tidak larut dalam air, larut dalam minyak lemak
dan minyak atsiri. Melebur antara subu 42 dan 50 °C. Digunakan sebagai
pengental dan pengopak (6).

.77 Lemak Bulu Domba
Sinonim - Wool fat: Refined wool fat; Anhydrous lanolin (7)

Lemalk bulu domba adalah zat gerupa lemak, liat, lekat, berwama
luning muda atau kuning pucat, agak tembus cshaya, ban lemak dan khas.
Praktis tidak larut dalam air, dapat bercampur dengan air lebih kurang dua
kali beramnya, agak sukar larut dalam etanol, mudsh lant dalam kloroform
dan eter, Mempunyai jarak titik lebur antara 38 dan 44 °C (7). Lemak bulu
domba digunaksn sebagai kondisioner dan juga sebagai emolien {1).

m7.8 Glisern

Sinonim : 1,2,3-propanetriol; gliserol, trihidroksi propan (9).
Rumus bangun  : FH:—(FH- 'fIl'Hz
OH OH OH

Pumus molekul : C3Hz O, (92,09)

-\.\.-\.
it
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Gliserin diperoleh dari saponifikasi lemak-lemak dan minyak-
minyak pada pembuatan sabun (4}

Gliserin mempunyai berat molelnl 92,09 merupakan cairan
seperti sirop, jernih tidak berban, tidak berwama, rasa manis diikuti rasa
hangat, higroskopis, dapat bercampur dengan air manpun metanol, prakt s
tidak larut dalam kloroform, dan dalam minyak. Gliserin digunakan
sebagai kondisioner dan humektan (1).

Propil paraben
Sinonim : Prophylparaben; prophyl parasept, 4-hydroxy benzoic acid
prophyl ester, nipasol {4).

Rumus bangm  :

HO '@‘Cﬂﬂiﬂhhﬂﬂs

Rumus molekul : CyoHy205 (180,15)

Propil paraben mempunyai berat molekul 180,20, merupakan
gerbuk hablur putih, tidak berbau, tidak berasa. Sangat sukar larut dalam
air, larut dalam 3,5 bagian etanol, dalam 3 bagian aseton, dalam 140
bagian minyak lemak, mudah larut dalam alkali hidroksida. Propil paraben
digunakan sebagai pengawet fase minyak dengan konsentrasi 0,05%-
0,25% (4).

Metil paraben |
Simonim - Methyl parasept; 4-hydroxy benzoic acid methyl ester,
nipagin; methyl p-hydroxy benzoic acid (4).

Rumus bangqun -

HO @CDDE-‘Hz

Rumus molekul : CeHyO; (152,15)
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Metil paraben mempunyai berat molekul 152,15, merupakan
serbuk halus putih, hampir tidak berbau, tidak berasa kemudiin
memberikan rasa seperti lerbakar ditkuti rasa tebal. Satu gram larut dalam
400 ml air, dalam 20 ml air panas, larut dalam alkohol, aseton, eter. Metil

paraben digunakan sebagai pengawet dengan konsentrasi 0,005-0,25% (4).

. - Tocoferol
Sinonim : Vitamin E
Rumus bangun :
CH;y CH; !'.FH; FH] {i','H]
(CH;»CH{CH;);CH{CH; s CH-CHj
m -
£H3
Rumus melekul : CxHwuO:

Tocoferol merupakan cairan seperti minyak, berwama laming
hingga merah kecoklatan, jernih. Tidak stabil diudara dan cahaya, terutama
dalam suasana alkali. Praktis tidak larut dalam air, larut dalam etanol,
dapat bercampur dengan eter, kloroform dan minyak nabati. ec~Tocoferol
digunakan sebagai anticksidan dengan konsentrasi 0,001 - 0,1% (4).
Minyak mawar
Sinonim : Rose oil, otto of rose, attar of rose

Minyak mawar adalah minyak atsiri yang diperoleh dari bungan
segar Rosa gallica L., Rosa damascena Miller, Rosa alba L., Rosa
centifolia dan varietas rosa lain (famili Rosaceae).

Berupa cairan tidak berwamna, bau menyerupai bunga mawar.
Pada suhu 25 °C kental. Larut dalam 1 bagian kloroform (11). Digunakan

sebagai pengaroma ().



BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN

V.1 Fenyediaan Alart dan Bahan

IV.1.1 Alat-alal yang digunakan

IvV.1.2

L.

2.

Gelas piala 100 ml, 1000 ml, 5000 ml
Gelas ukur 25 ml, 100 ml, 1000 ml
Lup

Pengaduk elekirik

Penghitung waktu (“Stop watch™)
Pengocok

pH-meter

Tangas air

Timbangan analitik

10. Viskometer Brookvield RVT

Bahan-bahan yang digunakan

L

R

8.

9.

Triztanolamin

Asgam stearat
Natrium lauril sulfat
Gliseril monostearat
Gliserol

Lemak bulu domba
Setaseum

Setil alkohol

Metil paraben

10, Propil paraben

11. Minyak mawar

17

(Philips)
{Alba)

{Metrohm)
(Memmert)

(Sartoriue)
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12. w-lokoferol

13. Air sadah

14. Air suling

15. Perban

16. Plester

IV.2 Pemhuatan Rancangan Formula Sampo Krim
Dirancang 4 formula sampo yang mengandung asam stearat dengan

konsentrasi bervariasi yaitu 6%, 5%, 4%, dan 3%, lemak bulu domba, setaseum,
selil alkohol, gliseril monostearat, propil paraben, dan a-tokoferol sebagai fase
minyak. Fase mimya mengandung natrium lauril sulfat dan trietanolamin dengan
konsenirasi bervariasi, metil paraben dan air suling. Pengharum yang digunakan
adalah minyak mawar. Juga dirancang formula sampo krim tanpa natrium lauril

sulfiat untuk pembanding. Rancangan yang lenghap dapat dilihat pada tabel L

IV.3 Pembuatan Sampo Krim

1. Bahan-bahan yang dibutuhkan ditimbang,

7. Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut asam stearat, glizeril
monostearat, setil alkohol, setaseum, dan lemak buly domba di atas tangas air
pada suhu 73°C, kemudian ditambalikan propil paraben dan o-tokoferol sambil
diaduk

3. Fase ar dibuai dengan melarutkan metil paraben dalam air suling yang
dipanaskan di alas tangas air pada subu 75°C, kemudian ditambahkan gliserol,
trietanolamin, natrivm lauril sulfat, dan diaduk sampai homogen.

4. Fase air ditambahkan ke fase minyak gambil diaduk dengan pengaduk elekirik
sampai terbentuk sampo krim berupa emulsi. Minyak mawar ditambahkan pada
suhu emulsi 35°C sambil diaduk sampai homogen.
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IV.4 Evaluasi Kestabilan Sampo Krim

IV.4.1 Tinggi dan Kestabilan Busa

V.42

V.43

Sampo pembanding dan sampe yang menggunakan kombinasi
trieyanolamin stearat dan rairium lauril sulfat dimasukkan sebanyak 10 ml ke
dalam gelas ukur dan ditambahlan air suling sampai volumenya 50 mi lalu
dikocok selama 5 menil. Tinggi hu;a gegera diukur setelah pengocokan,
sedanghan kestabilan busa ditetapkan setelah 5 menit Dengan cara yang

sama dilaloukan juga pengudouran tinggi dan kestabilan busa menggunakan air
sadah .

Kekentalan

Sampo pembanding manpun sampo vang menggunakan kombinasi
trietanolamin stearat dan natrium lauril sulfat, dimasukkan sebanyak 600 inl
ke dalam gelas piala. ViskometerBrookfield dipasang dengan menempatkan
spindle nomar 4 di tengah-tengah sampo yang akan diuji sampai permukasn
sampo setinggl galur pencelupan di tangkai spindle. Power switch
dijalankan dan kecepatan diatur pada nilai 20 rpm. Kekentalan sampo
diperoleh dengan mengalikan angka yang tercatat pada Display reading
dengan faktor yang sesuai dengan spindle/rpm yang digunakan unfuk suatn
waktu tertenti
pH

Sampo pembanding dan sampo yanlg menggunakan kombinasi
iristanolamin stearat dan nafrium lauril sulfat, dimasukkan sebanyak 50 ml
dalam gelas piale, kemudian diulkur pH-nya dengan pH meter .

IVS Evaluasi Efek Iritasi Kulit pada Kelind

IV.5.1 Pemilihan hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah kelinci jantan, berbadan sehat,
dengan berat 1,5-2 kg,
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IV.5.2 Perlakuan terhadap hewan uji

1.

Enam ekor kelinei dicular bulu punggungnya pada enam tempat, yaitu tiga
bagian di kanan dan tiga bagian di kiri,

Sediaan uji 0,5g dioleskan pada bagian punggung yang telah dicukur lalu
ditutupdengan perban kemudian direkatkan dengan piester dan dibiarkan
gelama 24 jam.

Setelah 24 jam perban dan plester dibuka, dibiarkan dulu selama 1 jam

lalu diamati,

. Untuk pengamatan setelah 48 jam maka tempat yang telah diolesi ditutup

kembali dengan perban dan plester yang sama dan dibiarkan selama 24
jam lalu diamati. Dengan cara yang sama dilakukan kembali pengamatan
gatelah 72 jam

Selanjutnya setiap keadaan kulit diberi nilai sebagai berilout:

Eritema

a tidak ada eritema = 0
b. eritema sangat ringan =~ = 1
¢. eritema ringan = 2
d. eritema sedang = 3
e, eritema berat = N
Udema

a. lidak ada ndema = 0
b. ndema sangat ringan = &
¢. ndema ringan -
d udema sedang = 3

e, udema berat = 4
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Indeke iritasi dihitung dengan cara menjumlahkan nilai keadaan
kulit dari setiap kelinci percobaan setelah 24, 48, 72 jam pemberian sediaan
sampo, kemudian dibagi dengan 4. Penilaian iritasinya:

05-20 = iritasi ringan
20-50 = iritasi sedang

50-80 = iritasi berat



BAB V
HASIL PENELITIAN

Pengujian efek iritasi dari 5 sampo krim pada kulit kelinci dan kestabilan

sampo yang meliputi tinggi dan kestabilan busa dalam air suling dan air sadah, kelkentalan,

dan pH memberikan hasil sebagai berikout:

Vi

¥.2

V3

V4

Y.3

Tinggi Busa dalam Air Suling

Tinggi busa dalam air suling paling besar diperlihatkan oleh sampo I,
yaitu 29,75 ml, sedangkan sampo 1 memperlihatkan tinggi busa yang paling kecil,
yaitu 6,96 ml. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
Tinggi Busa dalam Air Sadah

Tinggi busa dalam air sadah pali ng besar diperlihatkan oleh oleh sampo
1M yaitu 25,50 ml, sedangkan sampo [ memperlihatkan tinggi busa paling kecil yaitu
5,0 ml. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
Kestabilan Buss dalam Air Suling

K estabilan busa dalam air suling paling tinggi diperlihatkan oleh sampo I
yaity 29,04 ml, sedangkan sampo I memperlihatkan kestabilan busa paling rendah
vaitu 6,17 ml. Hasil gelengkapnya dapat dilibat pada lampiran E.
Kestabilan Busa dalam Air Sadah

Eestabilan busa dalam air sadah paling tinggl diperlibatkan oleh sampo m
yaitu 24,63, sedanghan sampo [ memperlihatkan kestabilan busa paling rendah yaitu
4,17 ml. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran F,
Kekentalan

Kekentalan sampo paling besar diperlibatian oleh sampo V, yaitu
64457,08 cps, sedangkan sampo T memperlihatkan kekentalan yang paling kecil,
yaitu 2251,25 cps. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran G.

22
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ve pH

pH paling tinggi diperlihatkan oleh sampo T yaitu 8,51, sadanghkan sampo
V memperlihatkan pH vang paling rendah yaitu 7,79, Hasil selengkapnya dapat
dilthat pada lampiran H.
V.7 Efek Iritasi pada Kulit Kelind
Indeks iritasi terbesar diperlibatkan oleh sampo V, yaitu 0,045. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran L



BAB VI
PEMEBAHASAN HASIL

V11 Hasil analisis statistika menggunakan rancangan faktorial terhadap tinggi dan
kestabilan busa serta kekentalan dan pH memperlihatkan adanya pengaruh yang
sangat nyata. Hal ini dapat dilihat dari harga F hitung yang lebih besar dari harga F
tabel pada taraf 1%. Jadi ada pengaruh kombinasi surfaktan trietanolamin stearal
dan natrium lauril sulfat terhadap kestabilan sampo krim. Keterangan teniang hal ini
dapat dilihat pada lampiran C-G.

VL2 Analigis lanjutan dengan uji beda jarak nyata Duncan untuk tingei busa dalam air
suling maupun air sadah memperlihatkan perbedaan sangal nyata antara sampo I
dengan sampo I, IL, IV, dan V (dapat dilihat pada lampiran C dan D). Ini berarti
bahwa secara elafistik sampo II berbeda tinggi busanya, baik dalam air sadah
maupun air suling dengan sampo lainnya. Hal ini kemungkinan dizebablkan oleh
konsentrasi surfaktan pada sampo I optimal dalam menurumkan fegangan permukaan
sampo, sehingga menghasilkan finggi busa yang paling besar (3). Dari diagram tinggi
busa dalam air suling dan air gadah (gambar 1) dapat dilihat bahwa tinggi busa
sampo I dalam air suling lebih tinggi dari sampo IIf yang berada dalam air sadah
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh gugus karboksil vang terikal pada wjung
hidrokarbon rantai panjang dari cabun berikatan dengan ion-ion yang terdapat dalam
air sadah, sehingga aksi pembusaan diturunkan {1).

VL3 Analisis lanjutan dengan uji beda jarak nyata Duncan unfuk kestabilan busa sampo
krim dalam air suling maupun air sadah, memperlihatkan perbedaan sangal nyaia
antara gampo III dengan sampo LI, IV, dan V (dapat dilihat pada lampiran E dan F).
Ini berarti bahwa secara statistik, sampo T memiliki kestabilan yang lebih baik
dibandingkan sampo lainmya, baik dalam air suling maupun dalam air gadah . Hal ini
kemungkinann dicebabkan  oleh konsentrasi  surfaktan  optimal  dalam
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mempertahankan kestabilan busa dan dengan adanya bahan penstabil busa setil
alkohol.

V14 Analisis lanjutan pada kekentalan menggunakan uji beda jarak nyata Duncan
memperlihatkan perbedaan sangat nyata antara sampo V dengan sampo L I0, I, dan
IV (dapat dilihat pada lampiran G). Ini berarti bahwa secara statistik sampo V
berbeda kekentalannya dengan sampo lainnya Walanpun sampo V memiliki
kelkentalan yang paling tinggi, hal tersebut tidak menunjukkan bahwa sampo Y lebih
baik deri sampo lainnya Diagram hubungan antara kekentalan dengan lama
penyimpanan sampo krim (gambar V) memperlihatkan bahwa sampo II memiliki
kestabilan yang lebih baik dari sampo lainnya Hal ini kemungkinan disebabkan
konsentrasi natrium lauril sulfat adalah optimal dalam membentuk film yang cukup
kental (“condensed”), sehingza menghalangi molekul-molelaul trietanolamin stearat
berikatan satu dengan yang lainnya (14) atau cenderung mempertahanian kekentalan.

VL5 Analisis lanjutan dengan uji beda jarak nyats Duncan terhadap pH memperlihatkan
perbedaan sangat nyata antara sampo V dengan sampo lainnya Walanpun secara
gtatistik ada perbedaan antara sampo V dengan lainnya, tetapi berdasarkan
perhitungan dafa hasil pengukuran, pH rata-rala sampo krim berkisar antara 7,79-
8,51 dan masih memenuhi batas persyaratan pH sampo yaitu 3,93-9,52 (7).

VL6 Hasil pengamatan eritema dan udema pada kulit kelinci memperlihatkan bahwa
dengan jumlah sediaan dan perlakuan yang sama lernyata respon yang diberikan oleh
masing-masing kelinci berbeda untuk setiap sediaan sampo (dapat dilihat pada tabel
[X). Hal ini kemungkinan disebabkan kepekaan masing-masing kelinci tidak
sama (12).

Hasil perhitungan indeks iritasi terhadap data eritema dan udema menggunakan

metode Draize memperlihatkan bahwa sampo V memiliki indeks iritasi paling besar yaitu

0.333. sedangkan sampo I memiliki indeks iritasi paling kecil yaitu 0,045, Hal tersebut
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menunjukkan bahwa sampo yang mengandung natrium lauril sulfat paling tinggi memiliki
indeks iritasi paling besar. Hal ini kemmngkinan disebabkan adanya peningkatan
penghilangan lemak dari kulit oleh natrium lawril sulfat Penghilangan lemak alami leulit
secara berlebilan akan memudahkan penetrasi ke lapisan lulit di bawahnya, sehingea
menyebabkan pemuacan pembuluh darah vang ditandai dengan timbulnya kemerahan pada
lulit (eritema) (12). Namun demikian semua formula sampo memiliki indeks iritasi yang
lebih keeil dari 0,5 atau tidak memiliki potensi iritasi. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh konsentrasi natrium lauril sulfat masih berada pada rentang konsentrasi yang masih
dapat ditolerir yaitu 5-20% (5).

Pembahasan VL1 sampai VL6 memperlihatkan babwa sampo I yﬁng
mengandung kombinasi surfaktan trietanolamin stearat 15% dan natrium lauril sulfat 6%
merupakan sampo yang paling stabil, karena ditunjang oleh 6 parameter kestabilan yaitu,
tinggi dan kestabilan busa dalam air suling dan air sadah, kekentalan, dan pH, sedangkan
sampo 1 mempunyai kestabilan yang paling buruk karena hanya ditunjang oleh sam
parameter yaitu pH. Dan semua gediaan sampo memiliki indeks iritasi di bawsah 0,5 atan

tidak memililki potensi iritasi.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

VIIL.1 Kesimpulan

Setelah hasil penelitian dianalisis dan dibahas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penggunaan kombinasi surfaktan yaitu trietanolamin stearat dan natrium lauril
sulfat pada sampo krim menghasilkan sampo yang lebih stabil bila dibandingkan
dengan penggunaan trietanolamin stearat saja.

2. Semua formula sampo krim tidak memberikan efek iritasi pada kulit kelinei.

3. Kombinasi trietanolamin stearat 15% dan sodium lauril sulfat 6% menghasilkan
sampo vang relatif paling stabil.

VIL2 Saran
Disarankan untuk meniliti efek iritasi sampo krim terhadap mata kelinci.
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